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ABSTRAK 

  

Latar Belakang: Dari data hasil statistik di berbagai negara menunjukkan yang berjenis 

kelamin perempuan cenderung lebih memiliki faktor resiko yang tinggi terkena 

osteoarthritis. Perempuan juga cenderung memiliki berat badan atau indeks massa tubuh 

(IMT) yang berlebih, ini dapat mempengaruhi derajat nyeri pada penderita osteoarthritis 

knee sehingga sangat mengganggu mobilitas penderita yang akan menyebabkan 

penurunan kualitas hidup atau kemampuan fungsional. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dan indeks massa tubuh (IMT) terhadap 

kemampuan fungsional penderita osteoarthritis knee pada lansia. Metode Penelitian: 

Deskriptif korelatif ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah penderita osteoarthrits knee di Puskesmas Gamping 1. Pengambilan 

data dengan total sampling dengan jumlah sampel 32 responden. Hasil: Hasil analisis 

dengan uji kendall’s tau didapatkan hasil nilai ρ-value sebesar 0,001 ≤ 0,05. Dengan 

kekuatan hubungan sangat kuat yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,820 

yang berarti hipotesis diterima yaitu adanya hubungan indeks massa tubuh (IMT) terhadap 

kemampuan fungsional penderita osteoarthritis knee pada lansia. Sedangkan untuk 

hubungan jenis kelamin dengan kemampuan fungsional penderita osteoarthritis knee pada 

lansia nilai korelasinya 0,019 dan nilai ρ 0,910 ≥ 0,05. Tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin terhadap kemampuan fungsional penderita osteoarthritis knee pada lansia. 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan kemampuan fungsional 

penderita osteoarthritis knee pada lansia, dan juga terdapat hubungan yang signifikan 

antara indeks massa tubuh (IMT) dan kemampuan fungsional penderita osteoarthritis 

knee pada lansia. Penderita osteoarthritis knee dapat menyeimbangkan indeks massa 

tubuh (IMT) dengan kemampuan fungsional. Saran: Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan untuk menjelaskan terkait kebiasaan dan pola hidup yang mengakibatkan 

gangguan kemampuan fungsional secara mendetail agar lebih jelas, dan juga diharapkan 

agar melakukan wawancara secara langsung kepada responden. 
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PENDAHULUAN 

 Lansia identik dengan berbagai 

penurunan status kesehatan terutama 

status kesehatan fisik dan akan diiringi 

dengan timbulnya berbagai penyakit 

degeneratif diantaranya osteoarthritis 

knee. Osteoarthritis knee didefiniskan 

sebagai penyakit degeneratif yang 

bersifat progresif pada tulang rawan 

sendi. Kondisi ini mengakibatkan rasa 

nyeri, kaku sendi, deformitas, serta 

ketidaknyamanan saat bergerak (Sasono, 

Bimo dkk, 2020) 

 Osteoartritis dapat di 

klasifikasikan menurut patogenesis, 

salah satunya yang sering terjadi pada 

lansia yaitu osteoartritis primer. 

Osteoartritis primer merupakan yang 

tidak diketahui penyebabnya (idiopatik) 

(Ismaningsih & Selviani, 2018). 

 Osteoartritis lebih banyak 

ditemukan pada perempuan jika 

dibandingkan dengan laki-laki, karena 

kebanyakan perempuan memiliki 

kebiasaan bekerja dengan beban berat, 

aktivitas fisik berat dan kebiasaan olah 

raga. Peran dari hormon seks pada 

perkembangan osteoartritis juga 

berpengaruh segera setelah menopause 

pada perempuan. Pada perempuan 

menopause, akan terjadi penumpukan 

lemak terutama pada sendi bagian bawah 

dan menyebabkan peningkatan beban 

pada sendi (Pratiwi, 2015).  

 Selain jenis kelamin salah satu 

faktor resiko osteoarthritis adalah berat 

badan. Oleh karena itu untuk memantau 

status berat badan orang dewasa 

digunakan indeks massa tubuh (IMT). 

Kelebihan berat badan dianggap sebagai 

salah satu faktor yang meningkatkan 

intensitas nyeri yang dirasakan pasien 

osteoarthritis. Pada derajat yang lebih 

berat nyeri dapat dirasakan terus menerus 

sehingga sangat mengganggu mobilitas 

penderita (Afaris, 2018). 

 Kemampuan fungsional adalah 

suatu proses untuk mengetahui 

kemampuan pasien dalam melakukan 

aktivitas spesifik dalam hubungannya 

dengan rutinitas kehidupan sehari-hari 

yang terintegrasi dalam lingkungan 

aktivitasnya. (Widiarti & Sukadarwanto, 

2016). Keterbatasan kemampuan 

fungsional pada penderita ostearthritis 

knee dikarenakan adanya nyeri saat 

beraktivitas. Gangguan aktivitas fisik 

juga tejadi akibat berkurangnya stabilitas 

sendi dan kelemahan otot, stabilitas sendi 

menurun akibat berkurangnya 

proprioseptif pada lutut dan terjadi 

deformitas pada sendi (Wibowo, Eko 

dkk, 2017).  

 Indeks yang digunakan untuk 

menilai keadaan pasien dengan 

osteoarthritis knee adalah indeks 

WOMAC (Western Ontario and 

McMaster Universitis Osteoarthritis 

Index). Dalam indeks ini total 24 

parameter yang teridiri dari nyeri, 

kekakuan, fungsi fisik dan sosial. 

Semakin tinggi nilai yang diperoleh 

maka semakin besar keterbatasan 

fungsional pasien sedangkan nilai yang 

rendah menunjukan perbaikan 

kemampuan fungsional (AAOS, 2013). 

METODE PENELITIAN 

 Rancangan penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif korelatif 

dengan pendekatan waktu cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah penderita osteoarthrits knee di 

Puskesmas Gamping 1 pada tahun 2020 

yang usianya 40-60 tahun. Pengambilan 

data dengan total sampling dengan 

jumlah sampel 32 responden yaitu 31 

pasien perempuan dan 1 pasien laki-laki. 

Pengumpulan data diperoleh dengan data 

sekunder dengan cara melihat rekam 

medis pasien.. Hasil dari indeks massa 

tubuh (IMT) yang didapat dikategorikan 



menjadi empat kategori yaitu kurus, 

normal, berat badan lebih, dan obesitas. 

Untuk mengukur kemampuan fungsional 

penderita osteoarthritis knee 

menggunakan hasil skor dari indeks 

WOMAC. Menurut interpretasinya 

indeks WOMAC memiliki empat 

kategori yaitu gangguan kemampuan 

fungsional ringan, sedang, berat, dan 

sangat berat.  

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan 

secara offline dengan subjek dalam 

penelitian ini penderita osteoarthrits 

knee di Puskesmas Gamping 1 pada 

tahun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan jenis 

kelamin dan indeks massa tubuh (IMT) 

terhadap kemampuan fungsional 

penderita osteoarthritis knee pada lansia, 

dengan cara mengumpulkan dokumen 

rekam medis pasien. 

 Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 

           Berdasarkan tabel 4.1 

menunjukan bahwa sebagian besar 

responden yang ada berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 31 orang 

(96,9%). Sisanya berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 1 orang (3,1%). 

 

 Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Indeks Massa 

Tubuh (IMT)  

          

 

 

 

           Berdasarkan tabel 4.2 

menunjukan bahwa presentase tertinggi 

dari responden yang memiliki IMT 

termasuk dalam kategori normal 

sebanyak 14 orang (43,8%), disusul 

dengan kategori gemuk sebanyak 11 

orang (34,4%), lalu yang kategori 

obesitas sebanyak 4 orang (12,5%) dan 

yang terendah kategori kurus yaitu 

sebanyak 3 orang (9,4%). 

 Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Kemampuan 

Fungsional  

 Berdasarkan tabel 4.3 

menunjukan bahwa presentase tertinggi 

dari responden yang memiliki gangguan 

kemampuan fungsional berdasarkan 

interpretasi skor indeks WOMAC yang 

termasuk dalam kategori ringan yaitu 

sebanyak 12 orang (37,5%), disusul 

dengan responden yang termasuk dalam 

kategori sedang sebanyak 10 orang 

(31,3%), kemudian responden yang 

termasuk dalam kategori berat sebanyak 

6 orang (18,8%), dan yang terendah 

termasuk dalam kategori sangat berat 

yaitu sebanyak 4 orang (12,5%). 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

(N) 

Persentase 

(%) 

Laki-Laki 1 3,1 

Perempuan 31 96,9 

Total 32 100,0 

Kategori IMT Jumlah 

(N) 

Persentase 

(%) 

Kurus 3 9.4 

Normal 14 43.8 

Gemuk 11 34.4 

Obesitas 4 12.5 

Total 32 100.0 

Kemampuan 

Fungsional 

(Interpretasi 

Skor Indeks 

WOMAC) 

Jumlah 

(N) 

Persentase 

(%) 

Ringan 12 37.5 

Sedang 10 31.3 

Berat 6 18.8 

Sangat Berat 4 12.5 

Total 32 100.0 



Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

Penderita Osteoarthritis Knee  

 Berdasarkan tabel 4.6 

menunjukan hasil uji normalitas 

hubungan jenis kelamin, indeks massa 

tubuh (IMT), dan kemampuan 

fungsional berdasarkan interpretasi skor 

indeks WOMAC diperoleh nilai p = 

0,001 untuk semua variabel. Oleh karena 

itu, nilai p kurang dari 0,05 (p<0,05) 

maka data dikatakan tidak berdistribusi 

normal sehingga metode yang digunakan 

dalam pengolahan data statistik 

nonparametrik yaitu Uji Kendall’s Tau. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Kendall’s Tau 

Antara Jenis Kelamin Dan Kemampuan 

Fungsional  

 Berdasarkan tabel 4.7 

menunjukan bahwa hasil uji statistik 

didapatkan nilai p value= 0,910 yang 

berarti nilai p value >0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara jenis kelamin dan kemampuan 

fungsional pada penderita osteoarthritis 

knee. Pada perhitungan nilai koefisien 

korelasi didapatkan hasil sebesar 0,019. 

Hasil tersebut menunjukan keeratan 

hubungan kedua variabel sangat lemah. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Kendall’s Tau 

Antara IMT Dan Kemampuan 

Fungsional  

 Berdasarkan tabel 4.8 

menunjukan bahwa hasil uji statistik 

didapatkan nilai p value= 0,001 yang 

berarti nilai p value <0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

indeks massa tubuh (IMT) dan 

kemampuan fungsional pada penderita 

osteoarthritis knee. Pada perhitungan 

nilai koefisien korelasi didapatkan hasil 

sebesar 0,820. Hasil tersebut 

menunjukan keeratan hubungan antara 

dua variabel sangat kuat. 

PEMBAHASAN 

 Hubungan Jenis Kelamin dan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) Terhadap 

Kemampuan Fungsional Pada Penderita 

Osteoarthritis Knee Pada Lansia 

 Hubungan antara jenis kelamin 

dan kemampuan fungsional pada 

penderita osteoarthritis knee didapatkan 

hasil analisis dengan nilai signifikan 

0,910 (p >0,05). Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,019. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara jenis kelamin dan kemampuan 

fungsional penderita osteoarthritis knee 

pada lansia. Tingkat keeratan hubungan 

antara dua variabel sangat lemah.  

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Duha, 2019) jumlah 

responden yang berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak dari laki-laki 

yaitu sebanyak 26 orang (78,8%) dari 33 

responden. Dalam hal ini menunjukkan 

sebagian besar  responden yang rentan 

mengalami osteoarthritis knee adalah 

yang berjenis kelamin perempuan karena 

Variabel Nilai p 

Jenis Kelamin 0,001 

Indeks Massa Tubuh 

(IMT) 

0,001 

Kemampuan Fungsional 

(Interpretasi Skor Indeks 

WOMAC) 

0,001 

Variabel P-

Value 

Correlation 

Coefficient 

Jenis 

Kelamin dan 

Kemampuan 

Fungsional  

0, 910 0, 019 

Variabel P-

Value 

Correlation 

Coefficient 

IMT dan 

Kemampuan 

Fungsional  

0, 001 0, 820 



perempuan lebih banyak memiliki 

kebiasaan bekerja dengan beban berat, 

aktivitas fisik berat dimana tingkat 

penggunaan sendi lebih tinggi tetapi 

kemampuan sel untuk regenerasi 

menurun dan kemampuan otot yang 

berkurang dimana dari data yang didapat 

oleh peneliti sebagian besar responden 

perempuan yang bekerja sebagai ibu 

rumah tangga (IRT), dan juga peran dari 

hormon seks mempengaruhi peningkatan 

angka osteoartritis selama atau segera 

setelah menopause pada perempuan. 

Pada perempuan menopause, akan 

terjadi penumpukan lemak terutama pada 

sendi bagian bawah dan menyebabkan 

peningkatan beban pada sendi (Pratiwi, 

2015). 

 Penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian (Gustiranda & Septina, 2020) 

menunjukkan bahwa dari 37 responden 

lebih banyak responden yang berjenis 

kelamin perempuan yaitu 26 orang 

(70,3%). Prevalensi osteoarthritis knee 

pada laki-laki sebelum usia 50 tahun 

lebih tinggi dibandingkan perempuan, 

namun pada usia lebih dari 50 tahun, 

prevalensi osteoarthritis knee pada 

perempuan lebih tinggi daripada laki-

laki. Hal ini disebabkan pada usia lebih 

dari 50 tahun perempuan mengalami 

menopause, dimana hormon estrogen 

dan progesteron yang semula seimbang 

menjadi berkurang, menyebabkan 

gangguan pada sel-sel persendian, di 

antaranya adalah pengeroposan tulang 

dan ligamen kendur yang dapat 

mengakibatkan peningkatan resiko 

terjadinya osteoarthritis knee. 

 Dapat dilihat dari hasil penelitian 

bahwa tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin dan kemampuan fungsional 

pada penderita osteoarthritis knee. 

Tingkat keeratan kedua hubungan sangat 

lemah, dimana yang berjenis kelamin 

perempuan maupun laki-laki sama-sama 

memiliki resiko terkena osteoarthritis 

knee ini. Sehubung dengan 

bertambahanya usia dan gaya hidup yang 

kurang benar yang akan menyebabkan 

peningkatan resiko terkena penyakit 

degeneratif salah satunya osteoarthritis 

knee. 

 Sedangkan hasil yang didapat 

dari hubungan antara indeks massa tubuh 

(IMT) dan kemampuan fungsional pada 

penderita osteoarthritis knee didapatkan 

hasil analisis dengan nilai signifikan 

0,001 (p <0,05). Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,820. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

indeks massa tubuh (IMT) dan 

kemampuan fungsional penderita 

osteoarthritis knee pada lansia. Tingkat 

keeratan hubungan antara dua variabel 

sangat kuat. 

 Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

(Kusuma, Diah Pitaloka dkk, 2019) 

dimana untuk indeks massa tubuh 

(46,7%) masuk dalam kategori gemuk 

atau obesitas. Berat badan yang berlebih 

merupakan suatu kondisi yang erat 

kaitannya dengan peningkatan risiko 

untuk timbulnya osteoarthritis terutama 

pada sendi penopang tubuh. Dapat 

diartikan dengan semakin besar beban 

lemak tubuh, semakin besar trauma pada 

sendi seiring dengan waktu, yang akan 

menyebabkan nyeri. Penderita 

osteoarthritis biasanya mengeluh nyeri 

pada waktu melakukan aktivitas atau jika 

ada pembebanan pada sendi yang 

terkena. Nyeri ini dapat dirasakan terus 

menerus sehingga sangat mengganggu 

mobilitas penderita (Afaris, 2018).  

 Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian (Sasono, Bimo dkk, 2020), 

dimana indeks masa tubuh (IMT) rata-

rata penderita osteoarthritis yaitu 26,9 

kg/m2. Pada studi ini didapatkan bahwa 

IMT penderita OA terbesar terdapat pada 

kelompok obesitas (50,9%) disusul 

dengan kegemukan (32%) Obesitas dan 



kegemukan dikenal sebagai faktor risiko 

yang sangat berpengaruh terhadap 

osteoarthritis knee. Hasil penelitian (Niu, 

J; dkk, 2017) menyebutkan bahwa 

perempuan dengan penurunan berat 

badan 5 kg memiliki kemungkinan 

penurunan resiko simptomatik 

osteoarthritis knee sebanyak 50%. 

Peningkatan beban terhadap sendi 

mungkin adalah kunci utama. Beban 

yang berlebihan terhadap sendi lutut 

dapat menyebabkan kerusakan sendi 

sinovial,  kegagalan dukungan 

ligamentum dan bagian struktur yang 

lain. 

 Penyakit osteoarthritis   

merupakan golongan penyakit rematik 

yang paling sering menimbulkan 

gangguan sendi. Osteoartritis juga 

merupakan penyakit sendi yang 

menduduki rangking pertama penyebab 

nyeri dan disabilitas  pada lansia. Berat 

badan yang berlebihan dapat menjadi 

faktor yang memperparah osteoarthritis 

knee, akibatnya kerja sendi pun akan 

semakin berat (Mambodiyanto, 2016).  

 Perempuan cenderung memiliki 

berat badan atau indeks massa tubuh 

(IMT) yang berlebih, ini dapat 

mempengaruhi derajat nyeri pada 

penderita osteoarthritis knee. Penderita 

osteoarthritis knee biasanya mengeluh 

nyeri pada waktu melakukan aktivitas 

atau jika ada pembebanan pada sendi 

yang terkena sehingga sangat 

mengganggu mobilitas penderita, 

keterbatasan gerak, penurunan kekuatan 

dan juga keseimbangan otot, yang akan 

menyebabkan kesulitan dalam 

beraktifitas, kehilangan fungsi kapasitas 

kerja dan juga penurunan kualitas hidup 

atau kemampuan fungsional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin dan kemampuan fungsional 

penderita osteoarthritis knee pada 

lansia dan keeratan hubungan 

keduanya sangat lemah. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara 

indeks massa tubuh (IMT) dan 

kemampuan fungsional penderita 

osteoarthritis knee pada lansia dan 

keeratan hubungan keduanya sangat 

kuat. 

3. Tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin dengan kemampuan 

fungsional penderita osteoarthritis 

knee pada lansia, dan juga terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

indeks massa tubuh (IMT) dengan 

kemampuan fungsional penderita 

osteoarthritis knee pada lansia. 

Penderita osteoarthritis knee dapat 

menyeimbangkan indeks massa 

tubuh (IMT) dengan kemampuan 

fungsional. 

 

SARAN 

 Ada beberapa saran yang ingin 

disampaikan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk menjelaskan 

terkait kebiasaan dan pola hidup 

yang mengakibatkan gangguan 

kemampuan fungsional secara 

mendetail agar lebih jelas, dan juga 

dapat menambah variabel yang akan 

diteliti agar lebih lengkap. Di 

harapkan agar melakukan 

wawancara secara langsung kepada 

responden agar mendapatkan data 

yang semakin akurat 

2. Bagi Institusi 

Pentingnya instansi memberikan 

informasi/sosialisasi terkait cara 

menjaga berat badan atau indeks 

massa tubuh (IMT), dan juga pola 

hidup yang baik agar dapat 

mengurangi faktor resiko terjadinya 



penyakit degeneratif salah satunya 

osteoarthritis knee. 

3. Bagi Fisioterapi 

Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai informasi bagi fisioterapis 

dan juga bahan pengembangan 

pengetahuan dalam keilmuan 

fisioterapi dalam kasus yang 

bersangkutan dengan osteoarthritis 

knee. Dapat melakukan pengkajian 

lebih lanjut terkait masalah kesehatan 

yang terjadi pada lansia sebagai 

upaya pencegahan masalah 

kesehatan yang ditemui di poli 

fisioterapi Puskesmas Gamping 1. 
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